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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepemimpinan sebagai amanah 

dalam QS. Al-Nisā'/4:58 menurut Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab 

dan Tafsir Fī Ẓilāl al-Qur’ān karya Sayyid Quthb, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penafsiran Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Fi Ẓilāl al-Qur'an tentang 

kepemimpinan sebagai amanah dalam QS. Al-Nisā'/4:58 

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, amanah 

dalam ayat tersebut dimaknai secara luas, mencakup seluruh tanggung 

jawab yang dipikul manusia, baik dalam urusan pribadi, sosial, maupun 

pemerintahan. Kepemimpinan dipandang sebagai amanah dari Allah Swt. 

yang harus dijalankan dengan kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan 

kompetensi, serta berorientasi pada kemaslahatan masyarakat. Penafsiran 

Shihab menonjolkan dimensi etis, moral, dan humanis, di mana pemimpin 

dituntut menyatukan integritas personal dengan profesionalitas dalam 

menjalankan tugasnya. 

Adapun Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Ẓilāl al-Qur'an memaknai 

amanah sebagai tanggung jawab besar yang tidak dapat dilepaskan dari 

kepatuhan kepada hukum Allah Swt. (hakimiyyah Allah). Kepemimpinan 

dipandang sebagai instrumen untuk menegakkan syariat dan nilai-nilai 

ilahiah dalam kehidupan sosial dan politik. Penafsiran Quthb lebih 

menekankan dimensi ideologis dan sistemik, di mana amanah 

kepemimpinan hanya dapat terwujud secara hakiki apabila seluruh sistem 

kekuasaan tunduk pada ketentuan syariat, bukan pada kepentingan sekuler 

maupun kelompok tertentu. 

2. Komparasi penafsiran Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Fi Ẓilāl al-Qur'an 

tentang kepemimpinan sebagai Amanah 

Hasil analisis komparatif menunjukkan adanya persamaan 

sekaligus perbedaan di antara kedua penafsiran. Persamaannya terletak 

pada pandangan bahwa kepemimpinan adalah amanah dari Allah Swt. 
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yang harus dipertanggungjawabkan, bahwa keadilan merupakan prinsip 

yang tidak terpisahkan dari amanah, serta penolakan terhadap segala 

bentuk penyalahgunaan kekuasaan seperti korupsi, nepotisme, dan 

diskriminasi. 

Perbedaan keduanya terletak pada fokus dan pendekatan 

penafsiran. M. Quraish Shihab menggunakan pendekatan kontekstual-

moderat yang menekankan aspek moral, etika, dan tanggung jawab 

individu pemimpin, sehingga penafsirannya bersifat inklusif dan relevan 

diterapkan dalam masyarakat yang plural. Sayyid Quthb menggunakan 

pendekatan ideologis-harakah yang menekankan aspek sistemik dan 

penerapan syariat Islam secara menyeluruh dalam kehidupan bernegara, 

sebagai respons atas kondisi sosial-politik yang dihadapinya. Dengan 

demikian, perbedaan di antara keduanya bukan terletak pada substansi 

ajaran tentang amanah dan keadilan, melainkan pada penekanan dan 

strategi dalam memahami implementasi kepemimpinan tersebut. 

Secara keseluruhan, kedua penafsiran ini saling melengkapi dan 

menegaskan bahwa kepemimpinan dalam Islam bukanlah sekadar 

kedudukan atau kekuasaan, melainkan amanah yang harus dijalankan 

dengan kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab, baik di hadapan manusia 

maupun di hadapan Allah Swt. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi dan mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam mengembangkan kajian-kajian 

komparatif terhadap berbagai tafsir Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan 

dengan tema kepemimpinan, amanah, dan keadilan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

karena hanya berfokus pada QS. An-Nisā’/4:58 serta membandingkan dua 

kitab tafsir. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

kajian dengan menggunakan ayat-ayat kepemimpinan lainnya atau 

melibatkan lebih banyak kitab tafsir sehingga menghasilkan kajian yang 
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lebih komprehensif. 

3. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman bahwa kepemimpinan dalam Islam bukanlah sekadar 

kedudukan atau kekuasaan, melainkan amanah yang harus 

dipertanggungjawabkan di hadapan manusia dan Allah Swt. 
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